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PENDAHULUAN

Menurut Kementerian Negara Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah dalam Rusdarti
(2010:145) peranan Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) sangat besar dalam perekonomian nasio-
nal antara lain sebagai berikut: (1) mendorong
munculnya kewirausahaan domestik dan sekali-
gus menghemat sumber daya Negara, (2) meng-
gunakan teknologi padat karya, sehingga dapat
menciptakan lebih banyak kesempatan kerja
dibandingkan yang disediakan oleh perusahaan
skala besar, (3) dapat didirikan, dioperasikan dan
memberikan hasil dengan cepat, (4) pengemban-
gannya dapat mendorong proses desentralisasi
inter-regional dan intra-regional, karena usaha
kecil dapat berlokasi di kota-kota kecil dan pe-
desaan, (5) memungkinkan tercapainya obyektif
ekonomi dan sosial-politik dalam arti luas.

Perkampungan Industri Kecil (PIK) di
Kelurahan Penggilingan merupakan salah satu
sentra bisnis andalan terbesar di Daerah Khusus
Ibukota Jakarta serta sebagai basis pertumbuhan
ekonomi kerakyatan yang perlu terus ditumbuh-
kembangkan guna menghadapi era pasar bebas
yang penuh tantangan, dan diharapkan mampu
mengubah dan meningkatkan perekonomian
daerah. Produk-produk yang dihasilkan oleh ke-
giatan industri di kawasan ini antara lain adalah
tas, sepatu/alas kaki, pakaian jadi dan olahraga,
asessoris, peralatan rumah tangga, dan lain seba-
gainya.

Berdasarkan data pada laporan tahunan
Kecamatan Cakung tahun 2011, Kelurahan
Penggilingan hanya memiliki 27 koperasi dengan
jumlah usaha sebanyak 2500 usaha mikro, 1240
usaha kecil dan 708 usaha menengah. Berdasar-
kan jumlah perusahaan industri menurut jenis ta-
hun 2010, Kelurahan Penggilingan ini mendudu-
ki peringkat pertama dari seluruh kelurahan yang
ada. Kelurahan Penggilingan memiliki jumlah in-
dustri paling banyak yaitu 260 unit. Dengan jum-
lah industri menurut jenis kulit yaitu sebanyak
131 unit, kayu 23 unit, logam 28 unit, anyaman
11 unit dan lainnya 67 unit.

Pada tahun 2009, Survei Sosial dan Ekono-
mi Nasional (Susenas) tidak mencatat keperluan
pesta untuk rata-rata perkapita sebulan berdas-
arkan golongan pengeluaran. Jenis pengeluaran
keperluan pesta ini dianggap penting, sehingga
pada tahun 2010 masuk sebagai salah satu jenis
pengeluaran bukan makanan.

Diketahui bahwa di Indonesia, 47,7 persen
belum memiliki rencana pengembangkan atau
memperluas usahanya setahun yang akan da-
tang. Yang dimaksud dengan “mengembangkan/
memperluas usaha” yaitu rencana memperluas

tempat usaha, membuka cabang, meningkatkan
keahlian, atau lainnya. Menariknya, usaha ke-
cil yang tidak memiliki rencana tersebut dikare-
nakan bukan hanya masalah modal, namun juga
masalah pemasaran. Kendala usaha kecil dalam
menjalankan roda perusahaannya, merupakan
hambatan bagi para pelaku industri tersebut.
Maka prospek pengembangan usaha di masa
mendatang adalah penting adanya. Pengemban-
gan industri kecil ini akan membantu mengata-
si masalah pengangguran, mengingat teknologi
yang digunakan adalah teknologi padat karya, se-
hingga dengan demikian selain dapat memperbe-
sar lapangan kerja dan kesempatan usaha, yang
pada akhirnya dapat mendorong pembangunan
daerah.

Dalam proses produksi industri kecil sou-
venir, tentu terdapat kegiatan perencanaan, pe-
laksanaan, dan pengevaluasian. Namun demikian
industri kecil souvenir ini masih menghadapi berba-
gai permasalahan seperti permodalan, Sumber Daya
Manusia, teknologi, pemasaran, dan sebagainya.
Dengan berbagai permasalahan dan kelemahan itu
industri kecil souvenir di Perkampungan Industri
Kecil (PIK) Kelurahan Penggilingan dapat menga-
lami resiko kegagalan. Kegagalan tersebut dapat di-
sebabkan kesalahan perencanaan, kesalahan dalam
menaksir pasar, kesalahan dalam memperkirakan
kontinuitas bahan baku, dan sebagainya. Menurut
Laporan Kecamatan Cakung Tahun 2011, per-
masalahan utama yang dihadapi di sektor eko-
nomi adalah banyaknya usaha ekonomi yang
kekurangan modal, kurangnya kualitas Sumber
Daya Manusia, serta kurangnya prasarana yang
disediakan oleh pemerintah.

Permasalahannya adalah (1) bagaimana
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki industri
kecil souvenir di Kelurahan Penggilingan Ke-
camatan Cakung Kota Administrasi Jakarta
Timur?, (2) bagaimana peluang dan ancaman
yang dimiliki industri kecil souvenir?, (3) strategi
pengembangan apa yang bisa diterapkan oleh in-
dustri kecil souvenir?.

TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Karakteristik Industri Kecil

Pengklasifikasian industri didasarkan pada
kriteria yaitu berdasarkan bahan baku, tenaga
kerja, pangsa pasar, modal, atau jenis teknologi
yang digunakan. Menurut Riandy (2010:20) ka-
rakteristik industri kecil adalah : (1) industri yang
bersifat industri yang ekstraktif yang cenderung
menggunakan barang setengah jadi menjadi ba-
rang jadi, (2) industri yang dikelompokkan pada
industri dengan jumlah tenaga kerja 5-19 orang.
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Batasan jumlah pekerja terkait dengan komplek-
sitas organisasi apabila jumlah tenaga semakin
banyak yang juga membutuhkan pembiayaan,
(3) industri yang dilakukan tidak perlu pengo-
lahan lebih lanjut yang disebut dengan industri
primer. Hal ini disebabkan kemampuan, modal
dan teknologi yang murah daripada industri yang
dikatagorikan industri sekunder atau primer, (4)
industri yang cenderung banyak memanfaatkan
bahan dari pertanian (misal: pertanian, perkebu-
nan, kehutanan, perikanan) daripada pertamban-
gan. Hal ini disebabkan oleh kemudahan teknolo-
gi yang digunakan terhadap bahan dari pertanian
daripada pertambangan atau jasa. Sebagai con-
toh : industri makanan, mebel dan kerajinan dan
sebagainya, (5) industri yang tidak tergantung
pada kondisi tertentu seperti bahan baku, pasar
dan tenaga kerja, karena kebutuhan tenaga kerja
yang kecil. Manajemen pengelola, teknologi yang
rendah serta tidak membutuhkan tenaga kerja
yang ahli membuat karakter industri ini tidak
tergantung persyaratan lokasi. Dalam arti loka-
si industri kecil sangat fleksibel, (6) ditinjau dari
proses produksinya, dapat digolongkan sebagai
industri hilir, yaitu menggunakan barang seten-
gah jadi menjadi barang jadi. Hal ini dipengaruhi
oleh tingkat kemudahan pengolahannya diban-
dingkan dengan industri hulu, (7) industri kecil
termasuk pada industri ringan. Dalam hal ini
ditinjau dari barang yang dihasilkan merupakan
barang yang sederhana, tidak rumit serta tidak
membutuhkan proses yang rumit dan teknologi
yang tinggi, (8) sebagian besar industri kecil ada-
lah masyarakat menengah ke bawah yang tidak
mempunyai modal serta aset untuk mendapatkan
bantuan dari bank, sehingga sistem pemodalan
adalah mandiri/swa-dana. Sebagian besar perso-
alan dari industri kecil adalah persoalan modal
yang rendah sehingga tidak dapat meningkatkan
produknya, (9) ditinjau dari subyek pengelola,
industri kecil merupakan industri yang dimili-
ki oleh pribadi (rakyat) dengan sistem pengelo-
laannya yang sederhana, (10) ditinjau dari cara
pengelolaannya, industri ini merupakan industri
yang mempunyai struktur manajemen dan sistem
keuangan yang sederhana. Hal ini disebabkan in-
dustri ini lebih banyak bersifat kekeluargaan.

Industri Kecil Souvenir

Menurut kategori Badan Pusat Statistik
(BPS) dalam Kuncoro (2007:365), usaha kecil
identik dengan industri kecil dan industri rumah
tangga. Badan Pusat Statistik (BPS) mengklasifi-
kasikan industri berdasarkan jumlah pekerjanya,

yaitu: (1) industri rumah tangga dengan pekerja
1-4 orang; (2) industri kecil dengan pekerja 5-19
orang; (3) industri menengah dengan pekerja 20-
99 orang; serta (4) industri besar dengan pekerja
100 orang atau lebih.

Kendati terdapat beberapa definisi men-
genai usaha kecil, namun agaknya usaha kecil
mempunyai karakteristik yang hampir seragam.
Pertama, tidak adanya pembagian tugas yang je-
las antara bidang administrasi dan operasi. Ke-
banyakan industri kecil dikelola oleh perorangan
yang merangkap sebagai pemilik sekaligus penge-
lola perusahaan serta memanfaatkan tenaga ker-
ja dari keluarga dan kerabat dekatnya (Kuncoro,
2007:365).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
souvenir adalah cenderamata, kenang-kenangan.
Souvenir merupakan elemen penting dalam sebu-
ah acara, biasanya berupa benda kecil yang di-
berikan oleh orang yang memiliki hajat kepada
para tamu undangan. Sebuah benda yang dapat
dijadikan tanda mata sekaligus sebagai ucapan
terima kasih kepada para tamu atas kehadiran
mereka. Menurut Febriana (2008:8), contoh pro-
duk souvenir yang dihasilkan seperti frame hia-
san, keranjang, penghias serbet, dompet cermin,
stand up frame, dompet tisu mini, tempat pul-
pen, pemberat buku, pembatas buku, kotak hias,
gantungan handphone, tempat korek api, pensil
ornamen jepang, magnet inisial nama pasangan,
buku memo, gantungan pita, dompet koin, tem-
pat tisu makan, tempat notes, gantungan natural,
dan lain sebagainya.

Permasalahan Industri Kecil

Dalam Kuncoro (2007:368) masalah da-
lam perkembangan industri kecil antara lain: (1)
kelemahan dalam memperoleh peluang pasar
dan memperbesar pangsa pasar, (2) kelemahan
dalam struktur permodalan dan keterbatasan un-
tuk memperoleh jalur terhadap sumber-sumber
permodalan, (3) kelemahan dibidang organisasi
dan manajemen sumber daya manusia, (4) ke-
terbatasan jaringan usaha kerja sama antar pen-
gusaha kecil disistem informasi pemasaran, (5)
iklim usaha yang kurang kondusif karena per-
saingan yang saling mematikan, (6) pembinaan
yang telah dilakukan masih kurang terpadu dan
kurangnya kepercayaan serta kepeduliaan masy-
arakat terhadap industri kecil.

Strategi Pengembangan Usaha

Strategi memiliki arti bahwa semua kegia-
tan yang ada dalam lingkup perusahaan termasuk
di dalamnya pengalokasian sumber daya yang di-
miliki perusahaan. Menurut Rangkuti (2006:4),
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konsep-konsep strategi ada 2, yaitu: (1) Distinctive
Competence, merupakan tindakan yang dilakukan
oleh perusahaan agar dapat melakukan kegia-
tan lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya.
Distinctive Competence menjelaskan kemampuan
spesifik suatu organisasi. Identifikasi Distinctive
Competence dalam suatu organisasi meliputi keah-
lian tenaga kerja dan kemampuan sumber daya.
Dua faktor tersebut menyebabkan perusahaan
dapat lebih unggul dibandingkan pesaingnya,
keahlian sumber daya manusia yang tinggi mun-
cul dari kemampuan membentuk fungsi khusus
yang lebih efektif dibandingkan dengan pesaing.
Dengan memiliki kemampuan melakukan riset
pemasaran yang lebih baik, perusahaan dapat
mengetahui secara tepat semua keinginan kon-
sumen sehingga dapat menyusun strategi-strategi
pemasaran yang lebih baik dibandingkan dengan
pesaingnya, (2) Competitive Advantage, merupa-
kan pilihan strategi yang dilakukan perusahaan
untuk merebut peluang pasar. Perusahaan dapat
memperoleh keunggulan bersaing yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pesaingnya jika dia
dapat memberikan harga jual yang lebih murah
dari harga yang diberikan oleh pesaingnya den-
gan nilai atau kualitas produk yang sama. Harga
jual yang lebih rendah dapat dicapai oleh perus-
ahaan tersebut karena dia dapat memanfaatkan
skala ekonomis, efisiensi produksi, penggunaan

Matrik Analisis SWOT

teknologi, kemudahan akses dengan bahan baku
dan sebagainya. Perusahaan juga dapat melaku-
kan strategi diferensiasi dengan menciptakan per-
sepsi terhadap nilai tertentu pada konsumennya.
Selain itu, strategi fokus juga dapat diterapkan
untuk memperoleh keunggulan bersaing sesuai
dengan segmentasi dan pasar sasaran yang diha-
rapkan.

METODE PENELITIAN

Analisis Data

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantita-
tif dengan menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara
observasi dan kuesioner. Sedangkan data sekun-
der diperoleh dari dinas-dinas terkait. Variabel
dalam penelitian ini adalah permodalan, tenaga
kerja, teknologi dan pemasaran.

Metode analisis yang digunakan adalah
metode deskriptif terhadap 39 pengusaha sou-
venir dan analisis SWOT. Variabel yang diteliti
adalah permodalan, tenaga kerja, teknologi dan
pemasaran. Analisis SWOT adalah identifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumus-
kan strategi. Analisis ini didasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength)
dan peluang (opportunities), namun secara ber-
samaan dapat meminimalkan kelemahan (weak-
ness) dan ancaman (treaths).

Faktor Inter-
nal

Faktor Ekster-

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

dia (SO)

nal
Kekuatan yang ada di- Memanfaatkan  pelu-
gunakan untuk mengi- ang yang ada dengan
Peluang (O) si peluang yang terse- menanggulangi kelema-

hannya (WOQ)

Ancaman (T)

Kekuatan yang dimiliki
untuk mengisi anca-
man vyang dihadapi
(ST)

Meminimalkan kelema-
han dan menghindari
ancaman (WT)

Sumber: Freddy Rangkuti (2006)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kelurahan Penggilin-
gan Kecamatan Cakung Kota Administrasi Ja-
karta Timur

Keadaan Demografis

Berdasarkan laporan tahunan Kelurahan
Penggilingan Tahun 2011, penduduknya berjum-
lah 102.623 orang, jumlah penduduk laki-laki se-
banyak 53.377 orang dan wanita sebanyak 49.246
orang, jumlah Kepala Keluarga sebanyak 30.613
Kepala Keluarga.

Ketenagakerjaan

Berdasarkan data Statistik Daerah Ke-
camatan Cakung Tahun 2011, jumlah pencari
kerja yang tercatat terbesar dari lulusan SMK/
STM yaitu 25,55 persen diikuti dari lulusan
SMU 23,91 persen kemudian lulusan sarjana (S1)
hanya 17,58 persen.dan jumlah pencari masih di-
dominasi laki-laki dibanding perempuan, 53,63
persen berbanding 46,37 persen.

Mata Pencaharian

Berdasarkan Laporan Kecamatan Cakung
Tahun 2010, tercatat jumlah usaha UKM yang
tersebar di Kelurahan-kelurahan, perdagangan
11.700 usaha, industri 6.150 usaha, jasa dan
lainnya 2.105 usaha, dan pertanian 658 usaha,
menunjukkan perdagangan mendominasi usaha
perekonomian masyarakat, kemudian diikuti pe-
rindustrian. Untuk sektor industri lebih banyak di
wilayah terpusat seperti kawasan industri besar
ataupun Perkampungan Industri Kecil di Kelura-
han Penggilingan.

Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu sector
yang menjadi perhatian serius bagi pemerintah
pusat dan pemerintah daerah. Berbagai upaya pe-
merintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
diantaranya dalam usaha penyediaan fasilitas/
sarana pendidikan yang layak serta penyediaan
sumber daya manusia (guru) yang berkualitas.
Tersedianya sarana pendidikan yang layak serta
kualitas guru yang handal diharapkan mampu
memberikan dampak pada kemajuan pendidikan
terutama dalam program pemberantasan buta
aksara. Kelurahan Penggilingan memiliki 32 TK,
18 SD, 9 SMP, 3 SMU, 5 SMK, dan 1 Perguruan
Tinggi (Statistik Daerah Kecamatan Cakung Ta-
hun 2011).

Industri

Kecamatan Cakung menjadi sentra di wi-
layah timur Jakarta, menurut sumber tahun 2009
jumlah Perusahaan industri yang ada mencapai
179 unit dengan menyerap tenaga kerja sampai
dengan 91.929 orang pekerja. Kelurahan Penggi-
lingan menjadi kawasan yang paling menonjol di

sektor ini. Dengan dibangun khusus sebagai sent-
ra Perkampungan Industri Kecil (PIK) di Kelu-
rahan Penggilingan, sehingga industri kecil yang
bergerak dibidang pengolahan mencapai 428 unit
usaha dari berbagai jenis kerajinan.

Perkampungan Industri Kecil (PIK) di
Kelurahan Penggilingan merupakan salah satu
sentra bisnis andalan terbesar di Daerah Khusus
Ibukota Jakarta serta sebagai basis pertumbuhan
ekonomi kerakyatan yang perlu terus ditumbuh-
kembangkan guna menghadapi era pasar bebas
yang penuh tantangan, dan diharapkan mampu
mengubah dan meningkatkan perekonomian
daerah. Produk-produk yang dihasilkan oleh ke-
giatan industri di kawasan ini antara lain adalah
tas, sepatu/alas kaki, pakaian jadi dan olahraga,
acessoris, peralatan rumah tangga, dan lain seba-
gainya.

Profil Industri Kecil Souvenir

Industri souvenir merupakan salah satu
industri kerajinan yang berada di Kelurahan
Penggilingan Kecamatan Cakung Kota Admi-
nistrasi Jakarta Timur. Industri ini cukup poten-
sial karena berkontribusi menyerap tenaga kerja
dan mengurangi jumlah pengangguran. Jumlah
pengusaha industri souvenir pada tahun 2012 di
wilayah ini sebanyak 39 pengusaha.

Dalam menjalankan suatu usaha modal
merupakan salah satu faktor penting dalam suatu
industri. Modal awal yang digunakan pengusaha
dalam memulai usaha souvenir adalah < 5 juta.
Sumber modal yang digunakan oleh pengusaha
industri kecil souvenir sebagian besar berasal dari
tabungan milik sendiri.

Tenaga kerja adalah para pekerja yang dipe-
kerjakan untuk melakukan aktivitas-aktivitas da-
lam proses produksi untuk mengubah faktor-faktor
produksi menjadi barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Jumlah tenaga kerja yang
dimiliki oleh pengusaha souvenir adalah antara 11-
15 orang dan berasal dari wilayah Kelurahan Peng-
gilingan.

Teknologi adalah pengembangan dan ap-
likasi dari alat, mesin, material dan proses yang
menolong manusia menyelesaikan masalahnya.
Teknologi yang digunakan dalam proses produksi
souvenir adalah teknologi semi modern (sebagi-
an menggunakan alat tradisional dan sebagian
menggunakan mesin).

Pemasaran merupakan proses perenca-
naan dan pelaksanaan konsep, pemberian harga,
promosi dan pendistribusian ide, barang dan jasa
untuk menciptakan pertukaran yang memuas-
kan individu dan tujuan organisasi. Jumlah unit
yang terjual pada industri kecil souvenir adalah >
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16000 unit dan dipasarkan di wilayah luar DKI
Jakarta.

Hasil Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berba-
gai faktor secara sistematis untuk merumuskan
strategi suatu unit usaha atau perusahaan. Ana-
lisis ini didasarkan pada logika yang dapat me-

maksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang
Faktor Strategi Internal

Faktor Strategi Internal

(Opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan
ancaman (Threats). Untuk memperoleh rincian
formula yang strategis, maka setelah mengidenti-
fikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan),
serta faktor eksternal (peluang dan ancaman),
maka disusun tabel faktor-faktor strategi internal
dan eksternal sebagai berikut:

No Faktor-faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan
1 Feterampl'lan yang dimiliki ‘pengra- 0,10 3 0,30
jin souvenir cukup memadai
) Tingkat pertu'mbuhan produksi 0,10 3 0,30
mengalami peningkatan
Semangat para pengusaha souvenir untuk
3 |terus mengembangkan usahanya sebagai 0,05 2 0,10
sumber mata pencaharian cukup tinggi
4 P!‘O?luk mgmll!k| nilai kreatifitas tinggi dan 0,15 3 0,45
nilai seni tinggi
5 Pengoperasian alat dalam proses produksi 0,10 3 0,30
cukup mudah
Jumlah 1,45
Kelemahan
1 Belum terjalin hubungan yang melembaga 0,05 1 0,05
dengan pedagang atau konsumen
5 Permodalan terbatas dengan kemampuan 0,10 1 0,10
akses terhadap sumber permodalan lemah
3 Kemampuan manajerial dalam mengelola 0,15 ) 0,30
usaha terbatas
4 Sullt. mencari tenaga kerja baru yang ter- 0,05 1 0,05
ampil
5 | Harga bahan baku yang tidak stabil 0,15 1 0,15
Jumlah 0,65
Total 1,00 2,10

Berdasarkan data di atas, faktor internal
kekuatan pada industri souvenir adalah keteram-
pilan yang dimiliki pengrajin souvenir cukup me-
madai memiliki skor 0,30, tingkat pertumbuhan
produksi mengalami peningkatan memiliki skor
0,30, semangat para pengusaha souvenir untuk
terus mengembangkan usahanya sebagai sumber
mata pencaharian cukup tinggi memiliki skor
0,10, produk memiliki nilai kreatifitas tinggi dan
nilai seni tinggi memiliki skor 0,45, pengopera-

sian alat dalam proses produksi cukup mudah
memiliki skor 0,30. Berdasarkan data tersebut di
atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi pada
faktor internal kekuatan adalah 0,45 yaitu pro-
duk memiliki nilai kreatifitas tinggi dan nilai seni
tinggi.

Faktor internal kelemahan pada industri
souvenir adalah belum terjalin hubungan yang
melembaga dengan pedagang atau konsumen
memiliki skor 0,05, permodalan terbatas dengan
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kemampuan akses terhadap sumber permodalan
lemah memiliki skor 0,10, kemampuan manaje-
rial dalam mengelola usaha terbatas memiliki
skor 0,30, sulit mencari tenaga kerja baru yang
terampil memiliki skor 0,05, harga bahan baku
yang tidak stabil memiliki skor 0,15. Berdasarkan
data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa skor
tertinggi pada faktor internal kelemahan adalah

0,30 yaitu kemampuan manajerial dalam menge-
Faktor Strategi Eksternal

Faktor Strategi Eksternal

lola usaha terbatas.

Data di atas memperlihatkan jumlah skor
kekuatan 1,45 lebih tinggi dari pada kelemahan
yaitu 0,65 dan total skor yang diperoleh adalah
2,10 atau dibawah skor rata-rata (skor terendah
1,0, skor rata-rata 2,5 dan skor tertinggi adalah
4,0). Hal ini berarti industri kecil souvenir masih
cukup lemah secara internal.

No Faktor-faktor Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang
1 Promosi dan peluang pasar masih 0,15 4 0,60
terbuka
Adanya keikutsertaan pameran-
2 pameran sebagai ajang promosi 0,05 1 0,05
dan produk unggulan
3 Pemanfaatan IPTEK‘yang d.apat 'dlman—‘ 0,05 3 0,15
faatkan guna menunjang kegiatan industri
4 Manfaat pinjaman modal bagi perkem- 0,15 5 0,30
bangan usaha
5 | Peluang adanya perdagangan bebas 0,10 3 0,30
Jumlah 1,40
Ancaman
1 Adanya produk'sej.enls Fjarl daerah lain 0,05 1 0,05
yang dapat menjadi pesaing
) Mele.rrlmahnya daya beli masyarakat lokal 0,10 3 0,30
sendiri
3 Penurunan produksi dengan adanya 0,10 ) 0,20
perdagangan bebas
4 | Iklim usaha yang tidak stabil 0,15 2 0,30
5 T|‘r?gkat mlnat ma;yarakat untuk bekerja 0,10 5 0,20
di industri souvenir rendah
Jumlah 1,05
Total 1,00 2,45

Berdasarkan hasil penelitian, faktor ekster-
nal peluang pada industri souvenir adalah pro-
mosi dan peluang pasar masih terbuka memiliki
skor 0,60, adanya keikutsertaan pameran-pame-
ran sebagai ajang promosi dan produk unggulan
memiliki skor 0,05, pemanfaatan IPTEK yang
dapat dimanfaatkan guna menunjang kegiatan
industri memiliki skor 0,15, manfaat pinjaman
modal bagi perkembangan usaha memiliki skor
0,30, peluang adanya perdagangan bebas memi-
liki skor 0,30. Berdasarkan data tersebut di atas,

dapat diketahui bahwa skor tertinggi pada faktor
eksternal peluang adalah 0,60 yaitu promosi dan
peluang pasar masih terbuka.

Berdasarkan hasil penelitian, faktor eks-
ternal ancaman pada industri souvenir adalah
adanya produk sejenis dari daerah lain yang
dapat menjadi pesaing memiliki skor 0,05, me-
lemahnya daya beli masyarakat lokal sendiri
memiliki skor 0,30, penurunan produksi dengan
adanya perdagangan bebas memiliki skor 0,20,
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iklim usaha yang tidak stabil memiliki skor 0,30,
Tingkat minat masyarakat untuk bekerja di in-
dustri souvenir rendah memiliki skor 0,20. Ber-
dasarkan data tersebut di atas (Tabel 4.19), dapat
diketahui bahwa skor tertinggi pada faktor ekster-
nal ancaman adalah 0,30 yaitu melemahnya daya
beli masyarakat lokal sendiri dan iklim usaha
yang tidak stabil.

Data di atas memperlihatkan jumlah skor
peluang 1,40 lebih tinggi dari pada ancaman yai-
tu 1,05 dan total skor yang diperoleh adalah 2,45
atau dibawah skor rata-rata (skor terendah 1,0,
skor rata-rata 2,5 dan skor tertinggi adalah 4,0).
Hal ini berarti masih kurangnya respon industri
kecil souvenir terhadap faktor-faktor eksternal.

Matriks SWOT

Jumlah skor internal kekuatan adalah 1,45
dan kelemahan 0,65. Sedangkan jumlah skor eks-
ternal peluang adalah 1,40 dan ancaman 1,05.
Dari total skor yang diperoleh, yaitu faktor stra-
tegis internal 2,10 dan faktor strategis eksternal
2,45 menunjukkan titik koordinat terletak pada
daerah pertumbuhan V seperti ditunjukkan pada
Gambar Internal-Eksternal Matriks (Rangkuti,
2006:42), dalam kasus ini berarti strategi pemeca-
han masalah harus konsentrasi melalui integrasi
horizontal.

Total skor faktor strategi internal

Kuat Rata-rata Le-
mah
4.0 3,0
2,0 1,0
| 1] ]
Pertum- Per- Pen-
buhan tum- ciutan
bu-
han
\% V VI
Stabilitas Per- Pen-
tum- ciutan
bu-
han
Sta-
bili-
tas
VIl VI IX
Pertum- Per- Likui-
buhan tum- dasi
bu-
han

4,0
Total Skor Faktor Tinggi
Strategi Eksternal 3,0
Sedang
2,0
Rendah
1,0

Gambar 4.1 Matrik Internal Eksternal
Sumber: Freddy Rangkuti (2006)

Keterangan:

I : Strategi konsentrasi melalui integrasi
vertikal

II: Strategi konsentrasi melalui integrasi
horizontal

111 : Strategi turnaround

v : Strategi stabilitas

V: Strategi konsentrasi melalui integrasi
horizontal atau stabilitas (tidak ada perubahan
dalam pendapatan).

VI : Strategi divestasi

VII Strategi diversifikasi kon-
sentrik

VIII : Strategi diversifikasi konglome-
rat

X . Strategi likuiditas (tidak ber-
kembang)

Matrik-matrik di atas digunakan untuk
mengetahui strategi yang tepat dalam pengem-
bangan usaha industri kecil souvenir di Kelu-
rahan Penggilingan Kecamatan Cakung Kota
Administrasi Jakarta Timur. Skor untuk faktor
strategis internal 2,10 dan faktor strategis eks-
ternal 2,45 menunjukkan titik koordinat terletak
pada daerah pertumbuhan V, berarti strategi pe-
mecahan masalah dengan konsentrasi melalui
integrasi horizontal.

Strategi pertumbuhan melalui integrasi ho-
rizontal adalah suatu kegiatan untuk memperluas
usaha dengan cara membangun di lokasi lain, dan
meningkatkan jenis produk. Strategi yang dite-
rapkan adalah konsolidasi yang tujuannya adalah
relatif lebih defensif, yaitu menghindari kehilan-
gan penjualan dan kehilangan profit. Pengusaha
pada industri kecil souvenir dapat memperluas
pasar, fasilitas produksi, dan teknologi melalui
pengembangan internal maupun eksternal.

Matrik di bawah ini dapat menggambar-
kan secara jelas bagaimana peluang dan anca-
man yang dihadapi sektor industri kecil souvenir,
sehingga dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki. Matrik ini dapat meng-
hasilkan empat set kemungkinan alternatif stra-
tegis.
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Matrik SWOT
STRENGTHS (S) WEAKNESS (W)
IFAS a. Keterampilan yang dimiliki pengrajin Kemampuan manajerial dalam
souvenir cukup memadai mengelola usaha terbatas
b. Tingkat pertumbuhan produksi men- Harga bahan baku yang tidak
galami peningkatan stabil
C. Semangat para pengusaha souvenir
untuk terus mengembangkan usah-
anya sebagai sumber mata pencahar- Permodalan terbatas dengan
ian cukup tinggi kemampuan akses terhadap
sumber permodalan lemah
d. Produk memiliki nilai kreatifitas tinggi
dan nilai seni tinggi
Belum terjalin hubungan yang
melembaga dengan pedagang
atau konsumen
€. Pengoperasian alat dalam proses Sulit mencari tenaga kerja baru
produksi cukup mudah yang terampil
EFAS
OPPORTUNITIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
Promosi dan peluang pasar a. Mempertahankan dan meningkatkan Peningkatan kemampuan mana-
masih terbuka inovasi produk jerial pengusaha (dalam pen-
gelolaan keuangan, perekrutan
Adanya keikutsertaan pameran- | b. Meningkatkan promosi dengan berba- tenaga kerja dan analisis pasar).
pameran sebagai ajang promosi sis Teknik Informasi (TI)
dan produk unggulan
Pemanfaatan IPTEK yang dapat
dimanfaatkan guna menunjang
kegiatan industri
Manfaat pinjaman modal bagi
perkembangan usaha
Peluang adanya perdagangan
bebas
TREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
Adanya produk sejenis dari a. Kerja sama dengan lembaga guna Menjaga kualitas dan mutu

daerah lain yang dapat menjadi
pesaing

Melemahnya daya beli masyara-
kat lokal sendiri

Penurunan produksi dengan
adanya perdagangan bebas

Iklim usaha yang tidak stabil
Tingkat minat masyarakat untuk

bekerja di industri souvenir
rendah

b. Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif

pemanfaatan pinjaman modal

produk serta pelayanan terha-
dap konsumen

Peningkatan efisiensi biaya
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Strategi Pengembangan Usaha Industri
Kecil Souvenir

Dalam sebuah penyusunan perencanaan,
harus dilakukan suatu analisis, dalam hal ini ana-
lisis yang dilakukan berupa analisis SWOT. Ana-
lisis ini dilihat dari Strength (kekuatan), Weakness
(kelemahan), Opportunity (peluang), dan Treath
(ancaman). Kekuatan dalam hal ini adalah ke-
kuatan yang dimiliki pada industri kecil souvenir
yang ada di Kelurahan Penggilingan Kecamatan
Cakung Kota Administrasi Jakarta Timur sehing-
ga bisa dimanfaatkan oleh para pengusaha terse-
but. Kelemahan dalam hal ini adalah kelemahan
industri kecil souvenir yang harus diminimalisir
dan dihindari oleh pengusaha. Peluang dalam hal
ini adalah peluang yang berasal dari faktor ekster-
nal atau dari luar industri kecil souvenir sehingga
bisa dimaksimalkan oleh pengusaha, sedangkan
ancaman dalam hal ini yaitu ancaman yang be-
rasal dari luar sehingga bisa diantisipasi oleh pen-
gusaha.

Berdasarkan analisis matrik SWOT, maka
dapat diajukan beberapa strategi pengembangan
usaha pada industri kecil souvenir di Kelurahan
Penggilingan Kecamatan Cakung Kota Admi-
nistrasi Jakarta Timur, yaitu:

Strategi SO

Mempertahankan dan meningkatkan ino-
vasi produk

Pengoperasian alat dalam proses pro-
duksi yang cukup mudah dan dengan kamam-
puan dan keterampilan pengrajin souvenir yang
memadai, maka kualitas dan mutu produk dapat
terjaga dengan baik. Peluang pasar yang masih
terbuka dan tingkat pertumbuhan produksi men-
galami peningkatan adalah kesempatan untuk
meningkatkan inovasi dan desain produk yang
semakin banyak dengan tidak mengesamping-
kan kualitas dan mutu. menganalisis pasar untuk
tetap bisa menyesuaikan dengan trend dan mode
yang ada dalam pasaran.

Meningkatkan promosi dengan berbasis
Teknologi Informasi (TT)

Produk souvenir ini memiliki daya kreati-
fitas dan nilai seni yang tinggi, peningkatan pro-
mosi dilakukan untuk memperluas pangsa pasar.
Kesempatan untuk dapat bersaing dengan pro-
duk lain harus terus ditingkatkan, bukan hanya
di pasar lokal saja namun dan bisa ditingkatkan
keluar kota dan keluar negeri. Dengan kemuda-
han mengakses internet, pengusaha dapat lebih
mudah memperkenalkan produk souvenir ini di
kancah global.

Strategi WO

Peningkatan kemampuan manajerial pen-
gusaha
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Dalam pengelolaan keuangan, perekrutan
tenaga kerja dan analisis pasar guna pengemban-
gan usaha, pengusaha harus memiliki kemampu-
an manajerial yang baik, karena akan berpenga-
ruh terhadap pengembangan usaha industri kecil
souvenir agar tetap bisa bersaing dalam pangsa
pasar yang masih terbuka.

Strategi ST

Kerja sama dengan lembaga guna peman-
faatan pinjaman modal.

Diperlukan mitra untuk membantu pen-
gusaha dalam suntikan modal guna peningka-
tan usaha souvenir seperti memproduksi secara
massa dan pembelian fasilitas produksi untuk
meningkatkan jumlah unit produksi yang dihasil-
kan. Sehingga pengusaha mampu mendapatkan
profit yang lebih tinggi dan sesuai harapan.

Perlu adanya kemitraan yang saling mem-
bantu antara industri souvenir atau antara industri
souvenir dengan pengusaha besar di dalam negeri
maupun di luar negeri, untuk memperluas pangsa
pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih efisien.
Dengan demikian industri souvenir akan mempu-
nyai kekuatan dalam bersaing dengan pelaku bisnis
lainnya, baik dari dalam maupun luar negeri.

Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif

Pemerintah perlu mengupayakan tercip-
tanya iklim yang kondusif antara lain dengan
mengusahakan ketenteraman dan keamanan be-
rusaha serta penyederhanaan prosedur perijinan
usaha, keringanan pajak dan sebagainya.

Strategi WT

Menjaga kualitas dan mutu produk serta
pelayanan terhadap konsumen.

Peningkatan pelayanan terhadap konsu-
men dengan tetap mengedepankan kualitas dan
mutu produk adalah langkah penting yang harus
terus dilakukan oleh pengusaha souvenir.

Peningkatan efisiensi biaya produk souve-
nir

Efisiensi biaya harus dilakukan semaksi-
mal mungkin untuk menjaga kehilangan pelang-
gan ataupun profit, faktor harga bahan baku yang
tidak stabil mengharuskan pengusaha cerdas da-
lam pengelolaan keuangan dan penentuan harga
produk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kekuatan yang dimiliki industri kecil sou-
venir di Kelurahan Penggilingan Kecamatan Ca-
kung Kota Administrasi Jakarta Timur adalah
produk memiliki nilai kreatifitas tinggi dan nilai
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seni tinggi. Sedangkan kelemahan yang dimiliki
adalah kemampuan manajerial dalam mengelola
usaha terbatas.

Peluang yang dimiliki industri kecil souve-
nir di Kelurahan Penggilingan Kecamatan Cakung
Kota Administrasi Jakarta Timur adalah promo-
si dan peluang pasar masih terbuka. Sedangkan
ancaman yang dimiliki adalah iklim usaha yang
tidak stabil.

Strategi pengembangan yang bisa dite-
rapkan oleh industri kecil souvenir di Kelurahan
Penggilingan Kecamatan Cakung Kota Admi-
nistrasi Jakarta Timur adalah strategi konsentrasi
melalui integrasi horizontal, artinya strategi yang
diterapkan lebih defensive yaitu menghindari ke-
hilangan penjualan dan kehilangan profit.

Saran

Bagi Pemerintah Daerah

Faktor internal pengusaha souvenir masih
lemah dan mendasar, yaitu cerminan kekuatan
atau kelemahan dari industri souvenir dalam ke-
mampuan manajemen untuk mengelola usaha
masih lemah. Pemerintah daerah perlu mengada-
kan pelatihan dan bimbingan untuk peningkatan
kemampuan manajerial pengusaha. Pemerintah
Daerah juga perlu memberikan informasi leng-
kap serta kemudahan untuk pengusaha souvenir
dalam mengakses modal guna pengembangan
usaha souvenir.

Bagi Pengusaha

Perlu melakukan inovasi dalam segi desain
untuk memperkaya pilihan produk yang sesuai
dengan mode dan permintaan pasar, disertai den-
gan peningkatan ‘promosi untuk mengakses da-
erah pemasaran yang lebih luas.
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